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ABSTRAK

Peningkatan jumlah pengangguran semakin didominasi oleh pengangguran yang terdidik. Data
Badan Pusat Statistik menunjukkan, jumlah pengangguran yang berpendidikan universitas meningkat dari
409.900 orang pada Februari 2007 menjadi 626.200 orang pada Februari 2008 atau meningkat sebesar 52
persen. Salah satu usaha untuk mengatasi pengangguran adalah dengan pengembangan kewirausahaan,
dimana setiap Program Studi di Perguruan tinggi mengandung mata kuliah kewirausahaan dalam setiap
kurikulumnya. Namun materi yang diberikan masih sebatas pada pengetahuan, sehingga mahasiswa akan
cenderung mengejar kelulusan saja. Output yang dihasilkan masih terbatas pada nilai suatu mata kuliah, hal
ini dikarenakan materi atau silabus masih pada pengetahuan belum pada orientasi praktek.
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun suatu matakuliah kewirausahaan berbasis laboratorium, merancang
dan mengoperasikan laboratorium kewirausahaan khususnya untuk bidang pangan dengan contoh kasus
proses produksi roti dan sari buahdan mempelajari pengaruh sistem pembelajaran berbasis laboratorium
dalam pembelajaran mata kuliah kewirausahaan terhadap daya serap mahasiswa pada mata kuliah
kewirausahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran kewirausahaan berbasis laboratorium dapat
diterapkan pada dalam perkuliahan mata kuliah kewirausahaan, khususnya di Jurusan Teknik Kimia Fakultas
Teknik UNDIP dengan tahap perkuliahan sebagai berikut;
Perkuliahan tatap muka untuk memberikan dasar-dasar kewirausahaan
Penjelasan wirausaha dan rencana bisnis
Penjelasan proses-proses produksi dalam skala kecil dan potensi
Praktek proses produksi di laboraorium
Praktek pemasaran
Evaluasi wirausaha /potensi usaha dari praktek laboratorium
Presentasi hasil praktikum

ARG o

Kata kunci: kewirausahaan, laboratorium, industri pangan, silabi

PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah pengangguran semakin didominasi oleh penganggur yang terdidik. Data Badan
Pusat Statistik menunjukkan, jumlah pengangguran yang berpendidikan universitas meningkat dari 409.900
orang pada Februari 2007 menjadi 626.200 orang pada Februari 2008 atau meningkat sebesar 52 persen.
Pada periode yang sama, penganggur yang berpendidikan diploma naik 57 persen dari 330.300 orang
menjadi 519.900 orang (Kompas, 13 Nopember 2008). Secara total jumlah pengangguran pada tahun 2010
sekitar 98 juta orang (Menakertrans, 2010). Salah satu usaha untuk mengatasi pengangguran adalah dengan
pengembangan kewirausahaan. Kementerian Pendidikan Nasional dalam hal ini juga telah mengembangkan
budaya wirausaha melalui beberapa program seperti PWM (Program Wirausaha Mahasiswa), PKM
Kewirausahaan maupun melalui jalur perkuliahan yaitu dengan diwajibkannya mata kuliah kewirausahaan
sebagai salah satu mata kuliah wajib di dalam kurikulum sarjana. Demikian juga dengan Universitas
Diponegoro, juga menerapkan kebijaksanaan tersebut. Namun materi yang diberikan masih sebatas pada
pengetahuan saja sehingga mahasiswa akan cenderung mengejar kelulusan dari mata kuliah kewirausahaan.

Output yang dihasilkan masih terbatas pada nilai suatu mata kuliah, hal ini dikarenakan materi atau silabus
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masih pada pengetahuan belum pada orientasi praktek. Dalam penelitian ini akan dikembangkan suatu bentuk
perkuliahan, dimana sebagian sksnya diwujudkan dalam bentuk praktek produksi. Hal ini dapat mendorong
mahasiswa dalam melakukan kegiatan kewirausahaan nantinya.

Salah satu bidang yang potensial untuk mengembangkan kewirausahaan adalah bidang pangan.
Wirausaha dapat dikembangkan dari yang bentuk sederhana sampai ke bentuk usaha yang modern. Majalah
Teknopreuner mengambarkan usaha dalam bidang pangan sebagai pohon industri, seperti disajikan pada
Gambar 1. Wirausaha dapat dikembangkan dari mulai budidaya tanaman pangan sampai dengan pasca
panennya, demikian juga dengan teknologi pendukungnya. Dengan demikian kemungkinan untuk

mengembangkan kewirausahan dalam bidang ini sangat luas sekali.

KOLEKSI PRA BUDIDAYA
BAHAN ALAMI EASCA A
LIPI

PERGURUAN TINGGI
BALAILITBANG LAIN

Berikut adalah beberapa bidang industri beserta
perusahaan yang bergerak di industr pangan

PERTANIAN PANGAN OLAHAN
CV Gramndo Uama Barkat Angka Pangan
Wira Pertana Manan Buana makmur
Naetle
PT Publomas Agricita
Sinar Suksee Seninas

ALAT & MESIN PERUSAHAAN
KAN
PT

Gambar 1. Pohon industri bidang pangan (Majalah Teknopreuner, 2007)

Pengertian kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para ahli/sumber acuan dengan titik berat
perhatian atau penekanan yang berbeda-beda, diantaranya adalah penciptaan organisasi baru (Gartner, 1988),
menjalankan kombinasi (kegiatan) yang baru (Schumpeter, 1934), eksplorasi berbagai peluang (Kirzner,
1973), menghadapi ketidakpastian (Knight, 1921), dan mendapatkan secara bersama faktor-faktor produksi
(Say, 1803). Semua pengertian tersebut tertuang dalam Stutely (2002) dan Ryan and Hiduke (2006).
Kewirausahaan didefinisikan sebagai bekerja sendiri (self~employment). Seorang wirausahawan membeli
barang saat ini pada harga tertentu dan menjualnya pada masa yang akan datang dengan harga tidak menentu.
Jadi definisi ini lebih menekankan pada bagaimana seseorang menghadapi resiko atau ketidakpastian
(Cantillon, 1973). Wirausahawan adalah seorang inovator yang mengimplementasikan perubahan-perubahan
di dalam pasar melalui kombinasi-kombinasi baru. Kombinasi baru tersebut bisa dalam bentuk (1)
memperkenalkan produk baru atau dengan kualitas baru, (2) memperkenalkan metoda produksi baru, (3)
membuka pasar yang baru (new market), (4) Memperoleh sumber pasokan baru dari bahan atau komponen

baru, atau (5) menjalankan organisasi baru pada suatu industri. Schumpeter mengkaitkan wirausaha dengan
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konsep inovasi yang diterapkan dalam konteks bisnis serta mengkaitkannya dengan kombinasi sumber daya
(Schumpeter, 1934).

Silabus pada mata kuliah kewirausahaan di Jurusan Teknik Kimia UNDIP adalah sebagai berikut;
Pengertian dan profil wirausaha; Profesionalisme di bidang teknik kimia; Konsep wirausaha dan jiwa
kewirausahaan; Lingkaran bisnis; Analisa pasar; Dasar-dasar rencana bisnis; Tipe rencana bisnis; Jaringan
bisnis; Organisasi bisnis; Manajemen resiko dan Technopreneurship.

Jurusan Teknik Kimia UNDIP mempunyai kurikulum yang menitikberatkan dalam pengembangan
teknologi energy dan pangan (konsentrasi). Hal ini akan lebih baik jika dalam perkuliah kewirausahan
dimasukkan suatu bentuk praktek usaha dalam bidang tersebut. Dalam prakteknya hamper semua perkuliahan
mata kuliah kewirausahan masing sebatas teori dan pengetahuan belakang. Hal ini kurang memacu lulusan
atau mahasiswa dalam pengembangan kewirausahaan.

Penelitian ini akan dikembangkan suatu sistem perkuliahan matakuliah kewirausahaan yang berbasis
teknologi pangan, dimana beberapa proses yang berhubungan dengan teknologi pangan akan dikembangkan

dalam bentuk skala laboratorium yang nantinya menjadi suatu labaratorium kewirausahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, dimana penerapan di dalam kelas dilakukan pada
semester gasal tahun ajaran 2011/2012. Alat yang digunakan diperlukan suatu peracangan dan pembuatan
terlebih dahulu. Pada penelitian ini, akan dibangun suatu Laboratorium Kewirausahaan dalam bidang pangan,
yaitu unit proses produksi dan pemasaran roti. Peralatan yang akan dibuat adalah alat mixer dan lemari
pemeraman. Alat untuk pembuatan adonan yang dirancang disajikan dalam Gambar 2. Yang terdiri dari
tangki adonan, mixer /pengaduk dan motor serta penyangga. Lemari oven digunakan untuk memasak adonan

sehingga dihasilkan roti sesuai yang diharapkan.

Gambar 2. Alat mixer untuk pembuatan adonan roti dan oven untuk pemasakan adonan
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Adapun bahan-bahan untuk proses produksi roti /wira usaha adalah gandum, jamur atau pengembang,
kismis, gula dan telur serta air. Adapun bahan untuk kegiatan penelitian yang lain adalah kertas yang berguna
dalam pembuatan angket evaluasi serta dokumentasi, computer untuk design pengemasan, internet untuk

penelusuran literatur dan printer untuk pecetakan.

Perancangan Alat : Wirausaha
roti dan sari buah

l ,,

Perbaikan silabi, SAP dan GBPP

Evaluasi MK: Kewirausahaan

Perancangan Laboratorium
Kewirausahaan

v

Implementasi dalam kelas

A 4

Evaluasi Kegiatan

Gambar 3. Diagram blok kegiatan penelitian tindakan kelas

PROSEDUR PENELITIAN

Secara garis besar prosedur disajikan dalam diagram blok pada Gambar 3. Pada tahap awal (pertama)
yang dilakukan adalah evaluasi silabus dari mata kuliah Kewirausahaan, yang dilanjutkan dengan perbaikan
silabus dengan memasukkan materi praktek kewirausahaan dalam mata kuliah tersebut. Tahap kedua adalah
perancangan peralatan untuk proses produksi dalam bidang pangan dimana diambil kasus wirausaha pada
produksi mie, wirausaha produksi roti dan wirausaha dalam bidang sari buah naga. Peralatan yang dirancang
adalah pada tahap awal sampai dengan proses produksi. Pada tahap ketiga adalah penyusunan silabus, SAP
dan GBPP untuk mata kuliah kewirausahaan. Pada tahap ini akan ditambahkan materi studi banding ke
industri pangan (UKM) dan materi praktek. Tahap keempat adalah implementasi dalam proses tindakan
kelas. Pada tahap ini hasil perbaikan silabi, SAP dan GBPP diimplementasikan dalam bentuk proses belajar
mengajar. Pada proses mengajar dirancang sistem belajar mengajar dalam bentuk tatap muka sebanyak 8 kali
pertumuan (jumlah sks) dan studi banding dan praktek di laboratorium kewirausahaan sebanyak 8 kali
pertemuan. Dimana dalam praktek ini meliputi proses produksi, design produk dan pemasaran produk. Tahap
yang terakhir adalah evaluasi proses penelitian tindakan kelas dengan cara evaluasi secara materi dan
penyebaran angket. Evalusi materi bertujuan untuk melihat seberapa besar pemahaman mahasiswa dalam
menerima materi perkuliahan sedangkan evaluasi dalam bentuk penyebaran angket bertujuan untuk

mengetahui tingkat keberhasilan program kewirausahaan ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Perancangan Peralatan Proses Produksi

Perancangan peralatan yang digunakan untuk proses produksi ada dua kegiatan yaitu pembuatan
sendiri dan pembelian produk jadi. Pertimbangan yang digunakan tentunya berdasarkan biaya yang

dibutuhkan. Adapun beberapa peralatan yang dirancang disajikan berdasarkan kegiatan proses produksi yang
dilakukan.

Proses Produksi Sabun Susu
Untuk proses pembuatan sabun khususnya sabun susu dirancang peralatan seperti disajikan pada
Gambar 4. Proses pembuatan sabun susu dilakukan pada temperatur kamar /dibawah, dimana proses produksi

meliputi proses saponifikasi dan pencetakan. Untuk proses saponifikasi peralatan berbentuk tangki yang

dilengkapi dengan pendingin (jaket) Gambar 4.a.

Badan cetakan

@ Motor pengaduk W@ﬁ/ Dasar cetakan

Pengukur suhu %’N Vent (pengendali tekanan)
O IE} Seal penutup tangki
[ —
O Batang pengaduk /
é) % Tutup cetakan
C—HE——
@ @)
© @)
@ C—HE—= Daun
@) % | Es dan Air [
@) C—HE——
\ / O Keterangan:
O O - Dasar dan badan cetakan terbuat dari bahan kayu.
- Tutup cetakan terbuat dari plastik tahan panas.
a. Proses saponifikasi b. pencetakan produk

Gambar 4. Rancangan alat saponifikasi

Untuk memperoleh sabun, adonan yang diperoleh dari proses saponifikasi dicetak di dalam peralatan
cetakan. Peralatan yang dirancang berupa cetakan yang diratakan dengan penutup. Rancangan peralatan ini
disajikan dalam Gambar 4.b, dimana terdiri dari cetakan dan penutup. Pengerjaan hasil rancangan ini
dilakukan di Bengkel dan Perawatan Peralatan milik Jurusan Teknik Kimia FT UNDIP. Adapun hasil
pengerjaan seperti disjaikan pada Gambar 5. Perubahan hasil perakitan /perancangan terjadi dalam proses
pencetakan sabun, dimana untuk memperoleh sabun cetakan digunakan tekanan hidrolik. Demikian juga
dengan bahan yang digunakan juga mengalami perubahan, dimana dalam peracangan digunakan kayu dan
dalam pengerjaannya digunakan besi.

Peralatan untuk pembuatan sabun susu dengan volume 7 liter yang terbuat dari bahan stainless steel,
dilengkapi dengan pendingin, motor penggerak, pengaduk 6 baffle, berikut cetakan sabun. Dari peralatan

tersebut dapat dibuat sabun dengan cara mencampurkan bahan — bahan dasar dan tambahan pembuat sabun
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sesuai dengan variabel percobaan ke dalam reaktor. Karena proses pembuatan sabun susu dilangsungkan
pada temperatur yang rendah, sehingga memerlukan pendingin. Selanjutnya setelah campuran tersebut agak

mengental, maka dapat dicetak dengan menggunakan cetakan sabun.

a. Proses saponifikasi b. Cetakan sabun

Gambar 5. Rangkaian alat pembuatan sabun susu

Proses Produksi Roti tawar

Untuk proses produksi roti tawar, peralatan yang digunakan dengan cara membeli khususnya untuk
memperoleh adonan. Peralatan yang digunakan adalah mixer seperti disajikan dalam Gambar dibawah ini
Peralatan terdiri dari tempat untuk pencampuran dalam pembuatan adonan dan motor dan pengaduknya.

Kapasitas proses pembuatan adonan adalah 1 kg adonan.

Gambar 6. Mixer untuk pembuatan adonan

Proses Produksi Sirup
Tahap proses yang utama dalam pembuatan sirup dalam memperoleh sari buah yang akan dibuat
sirup. Peralatan yang digunakan dapat berupa blender maupun ekstaktor /juicer. Peralatan yang digunakan

untuk praktek kewirausahaan disini adalah ”juicer’ seperti cantumkan dalam Gambar 7.
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a. Tampak atas b. Tampak samping

Gambar 7. Juicer untuk pembuatan sari buah

Proses Produksi Susu kedelai

Proses pembuatan susu kedelai membutuhkan alat utama yaitu mixer /blender untuk memperoleh sari
kedelai, alat pemasakan dan pengemasan (Gambar 8). Blender berfungsi untuk memperoleh sari kedelai
dengan cara penghancuran dan selanjutnya disari dengan saringan kain. Untuk memperoleh sari kedelai
masak, digunakan wajan dan kompor pemanas (pemanas gas). Untuk memperoleh rasa dapat ditambahkan
dengan essense sesuai yang akan diproduksi, misalnya rasa strow berry atau coklat. Untuk pengemasan
produk susu kedelai, bergantung pada produk yang akan dipsarkan dalam kemsan apa. Jika produk dikemas

dalam kemasan cup /gelas, alat untuk pengemasan seperti disajikan pada Gambar 8.

Gambar 8. Peralatan untuk produksi susu kedelai

Hasil Laboratorium Kewirausahaan

Pembentukan laboratorium kewirausahaan meliputi kegiatan penyusunan buku peunjuk dan uji proses
produksi dan pemasaran produk. Untuk tempat sampai saat ini belum memiliki ruangan tersendiri, karena
keterbatasan ruangan yang dimiliki oleh Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik UNDIP. Dengan demikian

dalam pelaksanaan kegiatan proses produksi, bergabung dengan laboratorium lain seperti laboratorium
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rekayasa dan laboratorium teknologi pangan bahkan ada yang menggunakan dapur. Dengan demikian
permasalahan ruang merupakan kendala tersendiri dalam pelaksanaannya.

Adapun untuk dokumentasi proses produksi seperti disajikan dalam gambar-gambar dibawah ini, yang
diuraikan setiap tema yang diujicobakan. Dokumentasi ada yang dilakukan sampai ke proses pemasaran

maupun hanya proses produksinya.

Proses Produksi Sabun Susu
Dalam proses produksi sabun susu, bahan baku yang digunakan adalah susu sapi yang diperoleh dari

Fakultas Peternakan UNDIP. Pada awal pelaksanaan dilakukan analisa kadar asam lemak bebas diperoleh

data sebagai berikut :
Tabel 1: Hasil Analisa Kadar Asam Lemak Bebas
Jenis Sampel Titran NaOH (mL) % FFA
Susu Murni 7,6 0,6899
Susu Pasteurisasi 7.4 0,6718

Kadar asam lemak bebas antara susu sapi murni dan susu sapi yang dipasteurisasi tidak berbeda jauh
sehingga kami menggunakan susu sapi yang dipasteurisasi untuk mencegah bau tengik yang dapat
ditimbulkan dari susu sapi murni. Selain itu dengan bahan baku susu sapi yang dipasteurisasi lebih tahan
lama dalam penyimpanan. Selain analisa diatas juga dilakukan analisa bilangan saponifikasi terhadap bahan
baku yaitu susu sapi dan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 2: Hasil Analisa Bilangan Saponifikasi

Jenis Sampel Kebutuhan Titran HCI (mL) Bilangan Saponifikasi
Larutan Blanko 51,3 -
Susu Murni 18,5 184,008
Susu Pasteurisasi 19,8 170,715

a. Produk saponifikasi b. sabun susu

Gambear 9 : Hasil uji coba pembuatan sabun
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Untuk pembuatan sabun, prosedur yang digunakan seperti disajikan dalam buku petunjuk praktikum
kewirausahan materi proses produksi sabun susu. Dokumentasi yang digunakan adalah seperti disajikan pada
Gambar 9. Adonan sabun seperti disajikan pada Gambar 9.a. dan produk sabun susu yang diperoleh seperti
disajikan pada Gambar 9.b. Produk sabun susu yang diperoleh belum sempurna, sehingga belum dapat

dilakukan pemasaran.

Proses Produksi Roti tawar
Kegiatan proses produksi roti tawar dilakukan di dapur salah seorang mahasiswa dan disalat satu
bagian proses produksi salah satu bakery (UKM). Kegiatan proses produksi roti tawar didokumentasikan

dalam gambar-gambar dibawah ini.

a. Persiapan b. Bahan baku c. Pembuatan adonan

Gambar 10. bahan baku dan proses pembuatan adonan

Gambar 10. merupakan proses persiapan dalam memproduksi roti tawar dengan cara menyiapkan
diri/pelaku dan bahan baku (Gambar 10 a-b). Bahan-bahan disiapkan sesuai takaran dengan menimbang
setiap bahan baku dengan timbangan analitik sesuai takaran. Bahan selanjutnya diaduk dengan menggunakan
mixer (Gambar 10.c). Dalam proses produksi ini, dilakukan inovasi dengan penambahan rumput laut untuk
memperoleh roti tawar yang banyak seratnya. Adonan ditambahkan dengan ragi /jamur dan adonan yang
sudah jadi, selanjutnya dilakukan pemeraman dengan cara didiamkan dan ditutup dengan waktu.

Dokumentasi proses ini seperti disajikan pada Gambar 11.
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a. Pemeraman b. Adonan mengembang

Gambear 11. Proses pemeraman adonan

Adonan yang sudah mengembang, selanjutnya dilakukan pemanasan pada oven selama ' jam dan
produk yang diperoleh selanjutnya dapat dipotong /diris. Dokumentasi proses ini seperti disajikan pada
Gambar 12. Produk roti tawar yang sudah diiris, selanjutnya dikemas dalam suatu kemas yang sudah didesain

merk dari produk roti tawar. Produk roti tawar dapat dipasarkan dengan cara dititipkan dengan market atau

e

.

door to door.

a. Pemasakan b. Produk roti tawar

c. Alat pemotong d. Roti tawar sudah diiris
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e. Roti tawar f. pemasaran

Gambar 12. Pemsaran produk roti tawar

Proses Produksi Sirup

Sirup atau sari buah yang diproduksi dalam hal ini adalah buah yang belum banyak diproduksi sebagai
sari buahnya yaitu buah naga. Buah naga diperoleh di Kota Semarang yaitu di Marina. Buah naga yang
diperoleh, selanjutnya dilakukan pencucian, pengulitan, maupun pemotongan buah. Produk buah naga seperti
disajikan pada Gambar 13.. Proses penghancuran merupakan proses utama. Pada tahap ini buah yang hancur
dilarutkan dalam air agar sari-sarinya larut ke air. Hasil proses ini berupa campuran kemudian disaring dan
dipres untuk memisahkan sari buah dan ampasnya, sehingga hanya serat-serat halus saja yang terikut,
sedangkan untuk serat-serat kasar dilakukan pengepresan secara lanjut dengan mesin press. Proses ini dapat
juga menggunakan juicer (Gambar 7). Penambahan gula dan asam sitrat untuk penambah rasa dan essence

lychee atau lemon sebagai penambah rasa dan aroma, juga Na benzoat sebagai pengawet.

Gambar 13. Buah naga dan potongan buah naga

Sari buah dipekatkan dengan evaporator lalu dikentalkan dengan menambahkan CMC. Sari buah
selanjutnya dipasteurisasi pada kondisi suhu 65° C selama 10 menit. Setelah di pasteurisasi, langsung
dikemas dalam kemasan yang telah disterilisasi terlebih dahulu, di dinginkan supaya lebih nikmat dan

selanjutnya siap dipasarkan.
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Proses Produksi Susu kedelai

Proses pembuatan susu kedelai dilakukan di rumah salah satu mahasiswa. Pada tahap awal terlebih
dahulu dengan cara demonstrasi yang dilakukan oleh teknisi yang sudah berpengalaman dalam memproduksi
susu kedelai. Selanjutnya mahasiswa melakukan proses produksi sendiri. Teknologi yang digunakan adalah
teknoogi tepat guna yang sudah dilakukan modifikasi (Widayat dkk, 2007) dengan penambahan kuning telur
untuk menghilangkan rasa langu. Proses produksi (tahap pemasakan) dan produk dalam kemasan cup seperti

disjaikan pada Gambar 14.

Gambar 14. Proses produksi susu kedelai dan produk susu kedelai

Hasil Perbaikan Materi Kewirausahaan

Perbaikan materi atau silabi mata kuliah kewirausahaan dengan cara menambahkan praktek produksi
dan pemasaran. Materi Rencana Usaha Baru dalam sistem perkulaiah sebelumnya disajikan dalam 4 kali
pertemuan. Waktu pertemuan ini yang diubah menjadi 1 kali. Waktu pertemuan yang tiga kali diguankan
untuk praktek kewirausahaan dan pemasaran. Dengan demikian mahasiswa akan terlibat secara langsung
dalam berwira usaha secara mandiri. Hasil praktek kewirausahaan mahasiswa dapat menysun laporan dan
menganalisis tentang kelayakan usaha yang sedah dilakukan. Hal ini dapat dinilai apakah usaha yang
dlakukan layak untuk dilakukan apa tidak, dimana dilihat dari contoh analisis ekonominya. Hal ini
dicontohkan dari analisis pada wira usaha sari buah naga. Untuk usaha sari buah naga, waktu balik modal
(Pay Out Time/ POT) diperoleh selama 3 bulan untuk kapasistas minimal 40 kg/harinya. Hasil analisis
disjaikan di Lampiran.

Keberlanjutan metode ini adalah masalah pendanaan awal /modal dasar dalam kegiatan
kewirausahaan. Hal ini sebenarnya dapat diatasi dengan pinjaman lunak yang selanjutnya dapat dijadikan
dama operasional bagi laboratorium kewirausahaan. Dengan adanya ruangan yang mewadahi sistem ini dapat
dilangsungkan.

Materi yang ditambahkan juga tentang proses produksi yang berhubungan dengan bidang studi teknik
kimia seperti pembuatan sabun, sabun susu maupun sari atau sirup. Materi ini sebagai pembekalan dalam

praktek kewirausahaan.
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Hasil evaluasi Pembelajaran Kewirausahaan

Program penelitian kewirausahaan tidak dapat diterapkan dalam semester ini khususnya praktek

kewirausahaan karena dibutuhkan penyiapan terhadap peralatan maupun modal awal. Namun perkuliahan

sudah dapat dilakukan dengan cara menambahkan proses produksi di bidang teknik kimia

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa kesimuplan yang dapat diambil adalah;
Metode pembelajaran kewirausahaan berbasis laboratorium dapat diterapkan pada dalam perkuliahan
mata kuliah kewirausahaan di Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik UNDIP dengan tahap perkuliahan
sebagai berikut;
1. Perkuliahan tatap muka untuk memberikan dasar-dasar kewirausahaan
Penjelasan wirausaha dan rencana bisnis

Penjelasan proses-proses produksi dalam skala kecil dan potensi

Praktek pemasaran

2

3

4. Praktek proses produksi di laboraorium

5

6. Evaluasi wirausaha /potensi usaha dari praktek laboratorium
7

Presentasi hasil praktikum

2. Adapun hasil penelitian ini secara riil adalah adanya perbaikan materi dan silabi dengan cara
pengurangan dan penambahan materi khususnya praktikum

3. Laboratorium kewirausahaan dapat dibentuk dengan tersusunnya materi /buku petunjuk praktikum
kewirausahaan

4. Peralatan-peralatan dalam skala kecil seperti proses produksi susu kedelai, sabun susu, roti tawar dan
sari buah dapat menunjang terbentuknya kewiraushaan bagi mahasiswa
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Penulis mengucapak terima kasih atas dukungan pendanaan dari Hibah Penelitian Guru dan Dosen dari Pusat
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